
            Management Studies and Entrepreneurship Journal 
                                                                           Vol 5(2) 2024 : 4551-4562                       

 

Copyright © 2024 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 
4.0 International license, http://journal.yrpipku.com/index.php/msej  

                 

The Effect Of Implementation Of Green Accounting And Environmental Performance 
On Financial. Performance. With. Good. Corporate. Governance. As A Moderation. 
Variable. (Empirical. Study. Of Mining Companies Listed On The Indonesian Stock 
Exchange For The 2017-2020 Period) 
 
Pengaruh Implementasi Green. Accounting. Dan Environmental. Performance. 
Terhadap Financial Performance Dengan. Good. Corporate. Governance. Sebagai 
Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020) 
 
Fidya Eka Rachmayanti1*, Fatchan Achyani2 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta1,2 

fidyaeka14@gmail.com1, fa185@ums.ac.id2  

 
*Corresponding Author 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study is to investigate the influence of green accounting and environmental 
performance on financial performance, with outstanding corporate governance acting as a moderating 
factor. Purposive sampling strategies were utilised to choose samples from the study population, which 
included mining firms. 28 samples were collected over the 2017-2020 research period, for a total of 112, 
however data outliers resulted in up to 108 sample data. The study was based on secondary data 
obtained from the Indonesian Stock Exchange. The data analysis methods used in this study model were 
multiple regression and moderation regression. According to the study, green accounting has no 
significant influence on financial success, but environmental performance does. Good corporate 
governance may improve the impact of environmental performance on financial performance, but it 
cannot increase the impact of green accounting. 
Keywords : Green Accounting, Environmental Performance, Financial Performance, Good Corporate 
Governance 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh green accounting dan environmental 
performance terhadap financial performance, dengan good corporate governance yang luar biasa 
bertindak sebagai faktor moderasi. Strategi purposive sampling digunakan untuk memilih sampel dari 
populasi penelitian, termasuk perusahaan pertambangan. 28 sampel dikumpulkan selama periode 
penelitian 2017-2020, dengan total 112, namun data outlier menghasilkan hingga 108 data sampel. 
Penelitian ini didasarkan pada data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Metode analisis 
data yang digunakan dalam model penelitian ini adalah regresi berganda dan regresi moderasi. Menurut 
penelitian, green accounting tidak berpengaruh signifikan terhadap financial performance, tetapi 
environmental performance berpengaruh signifikan terhadap financial performance. Good corporate 
governance memperlemah dampak environmental performance terhadap financial performance, tetapi 
tidak dapat meningkatkan dampak green accounting. 
Kata Kunci : Green Accounting, Environmental Performance, Financial Performance, Good Corporate 
Governance 
 
1. Pendahuluan 

Sebuah perusahaan dinilai berdasarkan hasilnya, terutama keberhasilan finansialnya, 
yang diukur dengan laba. Laba digunakan sebagai ukuran kinerja keuangan karena diperlukan 
untuk kelangsungan hidup perusahaan. Untuk memaksimalkan keuntungan, beberapa bisnis 
mengabaikan dampak dari kegiatan mereka, seperti pengaruh terhadap lingkungan dan 
penduduk setempat. Hal ini juga sejalan dengan argumentasi Rustiarini (2010) yang 
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menyatakan bahwa korporasi mempunyai triple bottom line yang berarti bahwa tujuan 
bisnisnya bukan sekedar memaksimalkan keuntungan (profit), namun juga menjaga 
kesejahteraan dan keberlanjutan masyarakat (people), serta menyelamatkan lingkungan. 
(planet). 

Di dunia yang penuh dengan pemanasan global, perubahan iklim, dan perekonomian 
modern saat ini, pengaruh teknologi yang terus berubah mulai berdampak pada umat manusia 
di Bumi. Hal ini ditunjukkan oleh berbagai dampak, termasuk tanah longsor, badai, banjir, dan 
kekeringan, yang umum terjadi di banyak negara dan sulit dikendalikan atau dihindari, serta 
kerusakan lingkungan akibat kegiatan industri, yang telah memicu kekhawatiran masyarakat. 
Operasi penambangan memiliki dampak langsung terhadap lingkungan. Perusahaan berusaha 
untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam berbagai metode, termasuk 
penggunaan teknologi baru, pemotongan harga, dan penggunaan sumber daya murah yang 
tidak berkelanjutan. 

Kerusakan bumi dapat menyebabkan lingkungan yang tidak stabil, mengancami 
kelangsungani hidupi manusiai dani makhluki hidupi lainnya. Sektor industri, yang 
mengandalkan sumber daya alam untuk menghasilkan output, memiliki potensi untuk 
mendatangkan kerusakan lingkungan yang besar. Perusahaan harus menerima tanggung jawab 
ketika sumber daya alam yang terkait dengan kepentingan bisnis mereka memburuk dalam 
kualitas. 

Ada beberapa manfaat untuk menggabungkan akuntansi hijau dan kinerja lingkungan 
ke dalam bisnis. Akuntansi hijau yang digunakan oleh organisasi harus ditetapkan setelah studi 
komprehensif. Menerapkan akuntansi hijau memungkinkan bisnis berfungsi lebih efektif dan 
terus meningkatkan barang mereka. Selanjutnya, dengan menggunakan akuntansi hijau, 
perusahaan dapat secara tepat menganalisis biaya lingkungan barang, menghasilkan harga 
produk yang lebih tepat mewakili keadaan aktual (Suartana, 2010). Penelitiani Faizah (2020) 
menemukan bahwai greeni accountingi tidaki berdampak pada kinerjai keuangan. Sementara 
itu, menurut Sasmita (2023), riset menemukan bahwa green accounting meningkatkan kinerja 
keuangan.   

Akuntansi hijau juga didasarkan pada praktik ramah lingkungan perusahaan. Aksi 
kinerja lingkungan ini menunjukkan dedikasi perusahaan terhadap upaya pelestarian 
lingkungan. Kinerjai lingkungani dinilai dari hasili pengukurani yang dilakukan dengani sistemi 
manajemeni lingkungani yangi berfokus pada pengendalian faktor lingkungan. Kinerja 
lingkungan adalah kegiatan bisnis yangi berfokusi padai upaya perusahaani untuk melindungi 
lingkungani dani mengurangii dampaki lingkungani dari operasinya. Menurut teori pemangku 
kepentingan, bisnis menyajikan gambaran tentang siapa yang bertanggung jawab kepada 
mereka (Freeman & McVea, 2001). 

Kinerja lingkungan perusahaan yang kuat mencerminkan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang kuat, yang dapat membantu meningkatkan nilai ekonomi. Pengukuran 
kinerja lingkungan perusahaan memberikan pandangan yang menguntungkan dan informasi 
penting bagi investor yang berpikir untuk berinvestasi di perusahaan.  Prena (2021) 
menemukan bahwai kinerjai lingkungani memilikii pengaruhi yang signifikan terhadapi kinerjai 
keuangan. Berbeda dengan temuan Angelina & Nursasi (2021), kinerjai lingkungani memilikii 
pengaruhi yangi kecil terhadapi kinerjai keuangani suatu perusahaan. 

Tata kelola perusahaan yang baik harus dibandingkan dengan akuntansi hijau dan 
kinerja lingkungan. Menurut Annisa & Wardhani (2017), terdapat keterkaitan antara tatai 
kelolai perusahaani dani kinerjai keuangani karena tujuan pembentukan tata kelola 
perusahaan adalah untuk meningkatkan hasil keuangan. Ketika perusahaan menangani ini 
dengan benar, kinerja perusahaan meningkat lebih lanjut. Kehadiran tata kelola perusahaan 
yang moderat memungkinkan analisis perusahaan, peningkatan sensitivitas terhadap aktivitas 
perusahaan, terutama dalam hal kinerja lingkungan, dan pemahaman yang efektif tentang 
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akuntansi hijau, yang semuanya membantu meningkatkan pengelolaan lingkungan dan dengan 
demikian kinerja keuangan perusahaan. 

Dimasukkannya akuntansi hijau dan kinerja lingkungan dalam laporan keberlanjutan 
ini dapat mendorong studi lebih lanjut. Penelitian ini didasarkan pada penelitian Prena (2021), 
dan para peneliti menggunakan kualitas GCG (Goodi Corporatei Governance) sebagaii 
moderasi. Investigasi kemudian berpusat padai sektori pertambangani yangi terdaftari dii 
Bursai Efeki Indonesia. Tingginya insiden kerusakan lingkungan di industri pertambangan 
adalah alasan untuk memilih perusahaan di bidang ini. 
 
2. Tinjauani Pustakai 
Teorii Stakeholderi 

Teoriii pemangku kepentingan menyatakan bahwaii perusahaanii melakukanii bisnis 
tidak hanyaii untuki keuntungannya sendiri, tetapii jugai untuki kepentingani para pemangku 
kepentingannya. Akibatnya, teori pemangku kepentingan ini adalah teknik yang digunakan 
oleh bisnis untuk menjaga hubungan dengan pemangku kepentingan mereka, yang meliputi 
investor, pemerintah, kreditor, pekerja, pemasok, pelanggan, masyarakat, dan lingkungan. 
Pemangku kepentingan diklasifikasikan sebagai internal (pemilik, karyawan, dan manajemen) 
dan eksternal (masyarakat, lingkungan, dan pemerintah) (Hernadi, 2012). 

 
Teori Legitimasi 

Menurut (Rokhlinasari, 2015), teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi selalu 
mencari cara untuk memastikan bahwa operasinya sejalan dengan batasan dan norma yang 
mengatur masyarakat. Legitimasi merupakan suatu kondisi psikologis yang ditandai dengan 
adanya preferensi terhadap seseorang atau sekelompok orang yang sangat sensitif terhadap 
rangsangan baik fisik maupun non fisik di lingkungan sekitarnya. Validitas suatu organisasi 
dapat didefinisikan sebagai apa yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan apa yang 
diharapkan oleh perusahaan dari masyarakat. 

 
Green Accounting 

Menurut Lako (2011), akuntansi hijau adalah paradigma akuntansi baru yang berarti 
bahwa prosesi akuntansii memperhitungkan tidaki hanyai transaksii ataui aktivitasi keuangani 
(keuangan/laba), tetapii jugai transaksii ataui peristiwai sosiali dani lingkungan. Akuntansi hijau 
didefinisikan sebagai sarana pencatatan tidak hanya transaksi keuangan, tetapi juga kegiatan 
dan biaya lingkungan. Akuntansi hijau adalah praktik melacak tindakan keuangan dan 
lingkungan. 

 
Environmental Performance 

Kinerjai Lingkungani merupakani evaluasi kinerjai perusahaani dalam hal 
pemberdayaan dani pengelolaani lingkungan, baiki dii dalami maupuni dii luari operasi 
bisnisnya. Kinerjai lingkungani merupakani masalah tanggungi jawabi sosiali perusahaani yangi 
dapati mempengaruhi pemangku kepentingan tentang kinerja perusahaan. Dengan kinerja 
lingkungan ini, ini menunjukkan adanya konsep yang sah yang harus dipatuhi oleh korporasi, 
terutama untuk mempertahankan dan mempertahankan bisnis. Tiarasandy et al. (2018) 
menggambarkan kinerja lingkungan sebagai kemampuan perusahaan untuk menciptakan 
lingkungan yang menguntungkan sebagai bentuk tanggung jawab dan kepedulian terhadap 
lingkungan dalam rangka memproyeksikan citra positif kepada pemegang saham dan calon 
investor. Kementerian Lingkungan Hidup akan menilai kinerja pengelolaan lingkungan 
perusahaan sebagai PROPER. Menurut (Tjahjono & Eko, 2013), evaluasi PROPER Kementerian 
Lingkungan Hidup dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan. 
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Financial Performance 
Supit et al. (2015) mendefinisikan kinerja keuangan sebagai metode untuk menilai 

kinerja keuangan perusahaan sehubungan dengan struktur modalnya. Menurut Fahmi (2013), 
kinerja keuangan merupakan penilaian seberapa sukses perusahaan telah mengikuti kriteria 
pelaksanaan keuangan. Kinerja keuangan adalah tujuan bisnis yang mencerminkan 
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan laba melalui perolehan pendapatan. Evaluasi 
kinerja keuangan penting karena dapat menginspirasi karyawan untuk mencapai tujuan bisnis 
dan mematuhi standar perilaku yang ditetapkan, sehingga menghasilkan hasil dan keuntungan 
yang diinginkan. Kinerja keuangan dievaluasi dengan menggunakan data laporan keuangan 
perusahaan. Laporan keuangan dimaksudkan untuk merangkum kondisi keuangan masa lalu 
dan memperkirakan kinerja masa depan. 
 
Good Corporate Governance 

Tata kelola perusahaan adalah komponen terpenting kedua dari sebuah perusahaan 
karena mengarahkan operasi komersial perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan, 
mempertahankan keberlanjutan perusahaan, dan mengembangkan hubungan positif dengan 
para pemangku kepentingan. Menurut Lastanti & Augustine (2022), OECD (Organisation for 
Economic Cooperation and Development) mendefinisikan tata kelola perusahaan sebagai 
proses dan struktur dalam menjalankan operasional perusahaan, serta nilai-nilai tata kelola 
perusahaan yang baik dengan tetap memperhatikan kebutuhan pemangku kepentingan, yang 
merupakan definisi sempit dari hubungan. antara pemegang saham, direksi, dan dewan 
komisaris dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.Untuk memastikan bahwa perusahaan 
memenuhi persyaratan keberlanjutan yang sesuai. 
 
Kerangka Konseptual  

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Green Accounting Terhadap Financial Performance 

Perusahaani yang menghormati lingkungan dan memanfaatkannya sebagai alat 
perencanaan untuk mencapai efisiensi bisnis jangka panjang dan citra positif di antara para 
pemangku kepentingan dan investor harus menghadapi biaya lingkungan, bukan 
menghindarinya. Penelitian sebelumnya oleh (Zahra, 2015) dalam (Prena, 2021) menunjukkan 
bahwai pengungkapani akuntansii memilikii pengaruhi besar dani menguntungkan terhadap 
kesuksesan keuangani perusahaan. Lebih lanjut, Ramadhani et al. (2022) menemukan bahwa 
akuntansi hijau meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Karena semakin banyak 
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organisasi menerapkan akuntansi hijau, seperti yang terlihat oleh banyak pengungkapan 
akuntansi lingkungan, kinerja lingkungan perusahaan akan meningkat, menghasilkan manfaat 
bagi kesuksesan finansialnya. Menurut teori pemangku kepentingan, perusahaan yang 
menjaga hubungan positif dengan pemangku kepentingan mereka dapat meningkatkan nilai 
dan kinerja mereka. Menurut tesis legitimasi, perusahaan harus memprioritaskan hak-hak 
masyarakat secara keseluruhan di atas pemegang saham mereka. 
H1: Green Accounting berpengaruh positif terhadap Financial Performance 
 
Pengaruh Environmental Performance Terhadap Financial Performance 

Kinerjai lingkungani menggambarkan upayai perusahaani untuk mengembangkan dan 
melindungi lingkungan. Di dunia sekarang ini, kontribusi perusahaan terhadap kegiatan 
lingkungan semakin penting, sehingga PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP REPUBLIK 
INDONESIA NOMOR 3 TAHUN 2014 TENTANG PROPER merupakani bentuki evaluasii 
kepatuhan perusahaani di bidangi pengendaliani pencemaran, kerusakani lingkungan, dan 
pengelolaan limbah. Kerusakan limbah alam dipantau dan dikelola, dan peringkat kinerja 
berkisar dari emas hingga biru, hijau, merah, dan hitam. Nilai tersebuti meningkatkan citra 
perusahaani di kalangan pemangku kepentingan dan konsumen laporan keuangan karena 
ramah lingkungan dan meningkatkan kinerja ekonomi. Reputasi perusahaan akan cukup baik 
untuk menghasilkan sinyal yang menguntungkan bagi perusahaan, mendorong pengguna 
laporan tahunan untuk merespons secara positif.   

Menurut teori legitimasi, perusahaani harusi sesuai dengan standari ataui norma yangi 
tepat agari diakui olehi masyarakati ketikai melakukan operasi komersial, terutamai dalami hali 
perlindungan lingkungan baik di dalam maupun di luar perusahaan. Angelina & Suryaningsih 
(2015) menemukan bahwa proses akuntansi hijau meningkatkan kinerjai keuangani bisnis. 
Purnomo & Widianingsih (2012) dan Prena (2021) mengungkapkan bahwai kinerjai lingkungani 
suatui perusahaani mempengaruhi kinerjai keuangannya. Kinerja lingkungan juga akan 
berkontribusi pada keberhasilan finansial organisasi. 
H2: Environmental Performance berpengaruh positif terhadap Financial Performance 
 
Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Green Accounting terhadap Financial 
Performance 

Perusahaani yangi mempraktikkan tatai kelolai perusahaan yangi baiki dani 
mempublikasikan informasi akuntansii lingkungani dapati memperoleh pengembalian 
keuangani yang lebihi tinggi. Ningsih & Rachmawati (2017) serta Hamid & Anwar (2019) 
menemukan bahwai greeni accountingi meningkatkan kinerjai keuangani perusahaan. 
Menurut Wati (2021), tatai kelolai perusahaani yangi efektif dani kelestarian lingkungan dapat 
mengurangi risiko perusahaan, menghasilkan peningkatan kepercayaan dan investasi, yang 
berdampak pada keberhasilan finansial perusahaan. 
H3: Good Corporate Governance perusahaan memperkuat pengaruh Green Accounting 
terhadap Financial Performance 
 
Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Environmental Performance terhadap 
Financial Performance 

Menurut penelitian Merawati (2015), tata kelola yang kuat dapat mengurangi 
pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja bisnis. Vivianita & Nafasati (2018) menemukan 
bahwai tatai kelolai yangibaiki memperkuati dampak kinerjai lingkungani terhadap 
keberhasilan keuangani perusahaan. Inii karenai menjalankani bisnis yangi sadar lingkungani 
membantunya memenuhii harapani parai pemangku kepentingan, menariki sejumlahi besar 
pemangkui kepentingani yangi setia pada produki perusahaani dani bersedia berinvestasii dii 
dalamnya. 
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H4: Good Corporate Governance perusahaan memperkuat pengaruh Environmental 
Performance terhadap Financial Performance 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitiani inii menggunakan metode penelitiani kuantitatif. Data sekunder untuk 
penelitiani inii berasal darii situsi resmii Bursai Efeki Indonesia. Penelitiani inii berfokus pada 
sektori pertambangan yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2017-2020. 
Pendekatan pemilihani sampeli yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi purposive 
sampling; Sampeli dipilih berdasarkani kriteriai yangi telahi ditentukan, yaitu: 

Tabel 1. Pemilihan Sampel 

 
 Sumber: Data diolah, 2024 
 Dalam penelitian ini, financial performance didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
menciptakan pendapatan yang efektif dan efisien selama periode waktu tertentu (Ramadhani 
et al., 2022). Kinerja keuangan organisasi dinilai menggunakan ROA (Return On Assets) dalam 
penelitian ini. ROA dapat dihitungi sebagaii labai bersihi dibagii dengani total aset. 

Green accounting dapati diukuri dengani menggunakani teknik dummy. Metodei 
pengukurani inii didasarkan pada pengukurani yangi dilakukani olehi (Angelina & Nursasi, 
2021), yaitu: Jikai salahi satui komponeni biayai lingkungan, biayai operasionali lingkungan, 
biayai dauri ulangi produk, dani biayai pengembangani lingkungani dan penelitiani muncul 
dalami laporani tahunani perusahaan, maka akan diberi nilai 1 jika tidak memiliki nilai 0. 
 Menurut Bahri & Cahyani (2016), perusahaan dapat menganalisis karakteristik kinerja 
lingkungani menggunakani PROPER, atau Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
dalam Pengelolaan Lingkungan, instrumen Kementerian Lingkungan Hidup. Indikator warna 
dan skor disediakan, antara lain: 

Tabel 2. Peringkat PROPER 

 
Sumber: Peraturan Lingkungan Hidup Nomor 6 
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 Variabeli moderasii dalami penelitiani inii adalahi Good Corporate Governance. Tata 
kelola perusahaan menggunakani pengukuran melalui ACGS (Asean Corporate Governance 
Scorecard) (Gandasari & Herawaty, 2015). ASEAN Corporate Governance Scorecard adalah 
gagasan dari kemitraan yang sukses antara ASEAN Capital Market Forum dan Asian 
Development Bank. Kartu skor didukung oleh yang ketat metodologi dikembangkan untuk 
menilai kedudukan tata kelola perusahaan dan perusahaan kinerja publicly listed companies 
(PLCs) di enam anggota ASEAN yangi berpartisipasi: Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, 
Thailand, dan Vietnam (ADB, 2019: vi). 

Tabel 3. Bobot Nilai ACGS 

 
Sumber: Asean Corporate Governance Scorecard Country Reports And Assessments 2019 

 
Tabel 4. Kategori Skor ACGS 

 
Sumber: www.iicd.or.id 

Dalami penelitiani inii menggunakani dua model analisis data yaitu: 
Y = 𝜶 + 𝜷1X1 + 𝜷2X2 + 𝒆    (1) 
Y = 𝜶 + 𝜷1X1 + 𝜷2X2 + 𝜷3Z + 𝜷4(X1*Z) + 𝜷5(X2*Z) + 𝒆 (2) 
Keterangan: 
Y = Financial Performance 
𝜶 = Konstanta 
𝜷1-𝜷5 = Koefisien Regresi 
X1 = Green Accounting 
X2 = Environmental Performance 
Z = Good Corporate Governance 
e = error 
 Aplikasi SPSS digunakan dalam strategi analisis data penelitian ini untuk memberikan 
temuan statistiki deskriptif, ujii asumsii klasikal, dani analisisi regresii linieri berganda. Tujuan 
dasar menggunakan uji asumsi klasik untuk memeriksa data adalah untuk memastikan 
keadaan normal dan mencegah masalah (Ghozali, 2016: 154). 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std. 
Deviation 

Green Accounting 108 0 1 0,74 0,440 
Environmental Performance 108 3 5 3,59 0,698 
Financial Performance 108 -0,201 0,281 0,051 0,077 
Good Corporate Governance 108 62,207 92,804 80,376 6,752 
Valid N (listwise) 108     
Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan data statistik deskriptif pada Tabel 5, jelas bahwa ukuran sampel 
penelitian ini (N) adalah 108. Hasil rata-rata untuk green accounting adalah 0,74, menunjukkan 
bahwa perusahaan dalam sampel mempraktikkan akuntansi lingkungan. Indikator 
environmental performance memiliki skor rata-rata 3,59, menunjukkan bahwa perusahaan 
telah mengikuti 4R (Reduce, Recycle, Reuse, and Recovery) dan menunjukkan tanggungi jawabi 
sosial. Variabel financial performance adalah 0,051, menyiratkan bahwa akuntansi hijau dan 
kinerja lingkungan akan meningkatkan hasil keuangan perusahaan. Selanjutnya, variabel Good 
Corporate Governance memiliki skor mean 80.376, menunjukkan bahwa penerapan tata kelola 
perusahaan baik karena adopsi beberapa norma tata kelola perusahaan internasional. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Model Signifikansi (Asymp. Sig. (2-Tailed)) Keterangan 

Model 1 0,184 Normal 
Model 2 0,200 Normal 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 
Hasili pengujiani Tabel 6 One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test di atas menunjukkan 

bahwa model 1 memiliki skor sig 0,184 dan model 2 memiliki skor sig 0,200, menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal (> 0,05). 

 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Colinearity Statistics 
Tolerance VIF 

Green Accounting 0,980 1,020 
Environmental Performance 0,980 1,020 
Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 

Pengujian multikolinearitas digunakan dalam model regresi untuki melihati apakah 
adai hubungani antarai variabeli independen. Model regresii disebut non-multikolinier jika 
nilaii Tolerancei melebihii 0,10 dan VIF (Variancei Inflationi Factor) < 10. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Model 1 Model 2 
Sig. (2-tailed) Sig. (2-tailed) 

Green Accounting 0,415 0,558 
Environmental Performance 0,932 0,915 
Green Accounting*GCG  0,510 
Environmental Performance*GCG  0,728 
Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 

Bersumberi hasili pengujiani heteroskedastisitasi didapatkani nilaii signifikansii bagi 
seluruhi variabeli independen > 0,05. Makai darii itui bisai ditariki simpulani bahwasanya 
pemodelani regresii dalami penelitiani inii mencukupii ujii heteroskedastiditas. 
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Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test (Asymp. Sig. (2-tailed)) 

Model 1 Model 2 
0,334 0,246 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 
Bersumberi hasili pengujiani autokorelasii diatasi didapatkani nilaii Runs Test model 1 

sebesar 0,334, sementara nilai Runs Test model 2 sebesar 0,246. Dapat disimpulkan bahwa 
kedua model tersebut > 0,05 sehinggai datai tidaki memilikii permasalahani autokorelasi. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi 

Variabel Unstandardized 
Coefficients Beta Std. Error Standardized 

Coefficients Beta 
Model 1    
(Constant) 0,027 0,039  
Green Accounting 0,050 0,017 0,287 
Environmental Performance -0,004 0,010 -0,032 
Model 2    
(Constant) -0,940 0,474  
Green Accounting -0,103 0,205 -0,585 
Environmental Performance 0,232 0,113 2,096 
GCG 0,012 0,006 1,054 
Green Accounting*GCG 0,002 0,003 0,854 
Environmental Performance*GCG -0,003 0,001 -2,006 
Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 

Pada hasil persamaan regresi model 1 atau analisis regresi linear berganda penelitian 
ini menjadi : 
FP = 0,027 + 0,050GA – 0,004EP + 𝒆 

Untuk hasil persamaan regresi model 2 atau analisis regresi moderasi penelitian ini 
yaitu menjadi : 
FP = -0.940 – 0.103GA + 0,232EP + 0,012GCG + 0,002GA*GCG –  0,003EP*GCG+ 𝒆 

 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,284 0,081 0,063 0,07484 
2 0,373 0,139 0,097 0,07346 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 
Pada model pertama, uji koefisien determinasi menghasilkan hasil 0,063, atau 6,3%. 

Hali inii menunjukkani bahwai variabeli bebas memiliki dampak 6,3% terhadap financial 
performance, sementara variabel lain di luar persamaan regresi memiliki pengaruh 93,7%. 
Hasil statistik 9,7%, atau 0,097, pada model kedua. Diartikani bahwai variabeli bebas dan 
interaksi secarai bersama-samai memiliki dampak 9,7% terhadap financial performance. 
Namun, 90,3% varians ditentukan olehi variabeli yangi tidaki termasuki dalami persamaan 
regresi. 

Tabel 12. Hasil Uji Statistik F 
Model F Sig. 

1 4,610 0,012 
2 3,306 0,008 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 
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Temuan pengujian simultan (Uji F) menunjukkan bahwa model 1 memiliki nilai F 4,610 
dan nilai signifikansi 0,012, sedangkan model 2 memiliki nilai F 3,306 dan nilai signifikansi 
0,008. Ambang signifikansi kurangi darii 0,05. Dapati dimpulkani bahwai green accounting, 
environmental performance, dan good corporate governance yang efektif semuanya 
berdampak pada financial performance. 

Tabel 13. Hasil Uji Statistik t 

Uji Hasil Uji 
t Sig. 

Model 1:   
Green Accounting 3,035 0,003 
Environmental Performance -0,338 0,736 
   
Model 2:   
Green Accounting -0,502 0,617 
Environmental Performance 2,058 0,042 
GCG 2,021 0,046 
Green Accounting*GCG 0,699 0,486 
Environmental Performance*GCG -2,047 0,043 
Sumber: Data Diolah SPSS, 2024 
 
Pengaruh Green Accounting terhadap Financial Performance 

Temuan pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel akuntansi hijau 
adalah 0,617, yang lebih dari 0,05, menunjukkani bahwai akuntansi hijau tidaki memiliki 
pengaruhi yangi berartii terhadap kinerja keuangan, dan karenanya menolak hipotesis. 
Hipotesis studi yang gagal mungkin terkait dengan fakta bahwa membebankan biaya 
lingkungan untuk produk dan kegiatan perusahaan tidak akan meningkatkan penjualan atau 
laba. Dengan demikian, perusahaan yang telah mengadopsi akuntansi hijau dalam waktu dekat 
belum melihat manfaat besar. Sejauh ini, penggunaan akuntansi hijau tampaknya memiliki 
pengaruh terbatas pada pelaporan keberlanjutan dan tidak ada dampak substansial pada 
penilaian kontinuitas kinerja keuangan. Pemangku kepentingan terus melihat komponen 
penting sebagai elemen penentu dalam pengambilan keputusan karena mereka masih belum 
menyadari bahwa akuntansi hijau lebih dari sekadar biaya; Ini adalah investasi dalam 
keberlanjutan bisnis. 

Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian (Rosaline et al., 2020), yangi 
mengungkapkani bahwai akuntansi hijau tidak berpengaruhi parsial terhadapi kinerja 
keuangan. Penerapan biaya lingkungani tidak meningkatkan kepercayaan pelanggan, sehingga 
memiliki pengaruh minimal terhadap penjualan atau profitabilitas perusahaan; Akibatnya, 
akuntansi hijau belum menjadi fokus utama perusahaan.   
 
Pengaruh Environmental Performance terhadap Financial Performance 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikan dari variabel kinerja lingkungan, 
0,042, kurang dari 0,05, yang berartii bahwai kinerjai lingkungani hidup memilikii pengaruh 
terbatas terhadap kinerja keuangan dan karenanya mendukung hipotesis. Hipotesis studi yang 
diterima didasarkan pada premis bahwa inisiatif PROPER Republik Indonesia, yang diawasi oleh 
Kementerian Lingkungan Hidup, akan mendorong bisnis untuk peka terhadap lingkungan. Jadi 
organisasi yang berpartisipasi dalam PROPER akan menerima umpan balik positif dari para 
pemangku kepentingan, bahkan jika sebagian besar perusahaan tidak memperoleh peringkat 
Emas; namun, banyak perusahaan dalam penelitian ini memiliki peringkat Hijau atau Biru. 
Tingkat Kinerja Lingkungan ini dapat membantu Anda menentukan apakah suatu perusahaan 
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peduli dengan lingkungan. Perusahaani yang telah mengikutii PROPER akani memenangkan 
kepercayaani masyarakat dan asumsi yang menguntungkan, yang akan meningkatkan 
keberhasilan finansial mereka yang diukur dengan pengembalian aset. 

Hasili penelitian’ ini’ konsisten’ dengan’ penelitian’ yang’ dilakukan’ oleh’ (Rosaline et 
al., 2020), yang’ menyatakan’ bahwa kinerja’ lingkungan mempengaruhi kinerja keuangan, 
dimana kinerja lingkungan menciptakan’ lingkungan’ yang’ baik’ atau’ hijau’ dapat dilihat’ dari’ 
perusahaan’ yang’ telah’ mendapatkan’ peringkat’ dari’ KLH (Kementerian Lingkungan Hidup) 
melaluii programi PROPER, karenai akani menjadii sinyali positifi bagii investori dani jugai 
memberikani haki bagii perusahaani untuki mendapatkani krediti darii kreditur. 
 
Good Corporate Governance Memperkuat Pengaruh Green Accounting terhadap Financial 
Performance  

Hasili pengujiani menunjukkani bahwai variabeli Good Corporate Governance memiliki 
nilaii signifikansii 0,486, yangi lebihi besar dari 0,05, menyiratkan bahwa hubungan antara 
variabel akuntansi hijau dani kinerjai keuangani pada perusahaani pertambangani yangi 
terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai antara tahun 2017 dan 2020 tidak dapat diperkuat lebih 
lanjut. Ada tiga tanda tata kelola perusahaan yang kuat: komitei audit, jumlahi komisarisi 
independen, dan dewani direksi. Setiap komitei auditi independeni dan berspesialisasi dalam 
keuangan, akuntansi, hukum, atau perbankan. 

Susanti (2011) mengungkapkan bahwai meningkatnya jumlahi anggotai komitei auditi 
tidak selalu berarti bahwa produktivitas perusahaan meningkat. Memiliki komite audit yang 
besar menguntungkan bisnis karenai akani adai banyaki tugasi ataui pekerjaani yangi harus 
diselesaikan. Hali inii menyebabkani anggotai komitei auditi kehilangan fokusi dalami 
melaksanakan tugasnya, sehinggai mengakibatkan penurunan produktivitas perusahaan. Selain 
itu, banyaki komitei auditi yang tidak memahamii ruang lingkup tugasnya. 
 
Good Corporate Governance Memperkuat Pengaruh Environmental Performance terhadap 
Financial Performance  

Meskipun hasili pengujiani menunjukkani nilaii signifikansii variabeli Good Corporate 
Governance 0,043 kurang dari 0,05, namun hasil koefisien regresi bernilai negatif yaitu -0,003. 
Moderasi dalam tatai kelolai perusahaani bisa memperlemah kinerjai lingkungani terhadapi 
kinerjai keuangani karenai fokusnya hanya pada kepentingan jangka pendek dan penghindaran 
risiko daripada tanggung jawab sosial dan lingkungan jangka panjang. Ini bisa mengarah pada 
pengabaian terhadap praktik berkelanjutan yang membutuhkan investasi awal dan bisa 
mengurangi daya tarik perusahaan bagi investor yang peduli dengan masalah lingkungan. 
Dengan tidak memprioritaskan praktik berkelanjutan, perusahaan mungkin kehilangan peluang 
untuk mendapatkan keuntungan dari tren pasar yang semakin menghargai dan memilih 
produk dan layanan yang ramah lingkungan. Tindakan yang merugikan lingkungan dapat 
merusak reputasi perusahaan di mata konsumen, investor, dani masyarakat, yangi padai 
akhirnyai dapati mempengaruhii kinerjai keuangani jangka panjang. Penelitiani inii tidak 
sejalani dengani penelitiani (Merawati, 2015)  serta (Vivianita & Nafasati, 2018). 
 
5. Penutup 
Kesimpulan  

Untuk mempertahankan tingkat penjualan dan laba, membebankan biaya lingkungan 
pada produk dan aktivitas perusahaan tidak akan meningkatkan kepercayaan konsumen. Oleh 
karena itu, meskipun telah memiliki peraturan tertulis, perusahaan-perusahaan di sektor 
industri pertambangan belum menerapkan peraturan tersebut sehingga mereka hanya fokus 
pada peningkatan keuntungan.  Environmental performance mempunyai nilai tambah 
tersendiri bagi investor dan konsumen karena mengetahui bahwa suatu perusahaan telah 
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mendapat peringkat PROPER dan dapat dinilai telah mempertimbangkan kondisi lingkungan 
disekitarnya serta dampak negatif yang ditimbulkannya, sehingga dampak negatif terhadap 
perusahaan dapat diminimalisir. Tatai kelolai perusahaani yangi baiki mendorong transparansii 
manajemen, termasuk pengungkapan kinerja lingkungan. Perusahaan dengan tingkat 
transparansi yang tinggi lebih mudah diperdagangkan karena investor tertarik pada mereka. 

Perusahaan harus meningkatkan kinerja mereka secara keseluruhan, termasuk 
tanggung jawab lingkungan dan sosial. Perusahaan juga harus dapat memeriksa biaya yang 
dikeluarkan dan kegiatan yang diperlukan untuk memenuhi tujuan menghasilkan laporan 
keberlanjutan. Pemangku kepentingan perusahaan, khususnya investor, harus terus 
mengevaluasi akuntansi hijau dan kinerja lingkungan saat membuat keputusan investasi. 
Penelitian tambahan kemungkinan akan dilakukan dengani menggunakani variabeli yangi 
tidaki termasuki dalami penelitiani ini, serta datai dari beberapa tahuni terakhir. 
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